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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:  

1. Shared tenure antara ketua komite audit dengan partner audit 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit.  

2. Shared Tenure antara ketua komite audit dengan partner audit 

berpengaruh negatif terhadap fee audit.  

5.2.  Implikasi 

 Kualitas informasi di dalam laporan keuangan sebuah perusahaan dapat 

dicerminkan melalui laporan auditor indepden. Para investor atau pihak-pihak 

yang berkepentingan akan lebih percaya apabila laporan auditor independen 

dilampirkan bersamaan dengan laporan keuangan untuk mengambil suatu 

keputusan. Sehingga, sangat penting kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor 

independen dalam memeriksa laporan keuangan. Bagi perusahaan, minat investor 

untuk berinvestasi juga dipengaruhi dari kualitas audit dalam laporan keuangan 

perusahaan tersebut. Oleh karena itu faktor-faktor yang dapat memberikan 

pengaruh terhadap kualitas audit perlu diperhatikan oleh perusahaan. Dari 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa shared tenure antara ketua komite 
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audit dengan partner in charge  berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas 

audit. 

Fee audit diharapkan dapat diberikan oleh perusahaan sesuai dengan jasa 

yang diberikan oleh partner in charge dengan maksimal. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan shared tenure ketua komite audit dengan partner audit 

berpengaruh signifikan negatif terhadap fee audit.  Maka, lamanya hubungan 

shared tenure antara ketua komite audit dengan partner audit dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang baik antara ketua komite audit dengan partner audit 

ditandai dengan komunikasi yang efisien dalam berbagi informasi dan partner 

audit memberi tanggapan yang lebih baik atas pertanyaan komite audit.  

5.3.  Keterbatasan & Saran 

Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu tidak semua perusahaan 

menyediakan informasi yang lengkap untuk perhitungan kualitas audit. Kemudian 

terdapat banyak perusahaan dari populasi yang peneliti gunakan tidak 

mencantumkan fee audit tetapi digabungkannya dengan professional fee yang 

tidak dapat dijadikan sampel dalam penelitian ini.  

 Saran yang diberikan dari penelitian ini adalah peneliti selanjutnya dapat 

memperluas sektor yang digunakan dan jumlah tahun penelitian yang digunakan. 

Apabila jumlah sampel yang berubah maka dapat menghasilkan hasil yang sama 

ataupun berbeda dengan penelitian ini.  
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